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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang sering disertai masalah psikologis berupa 

kecemasan. Kecemasan yang tidak terkelola dapat memperburuk kondisi tekanan darah 

pasien. Intervensi non-farmakologis berbasis digital diperlukan untuk memberikan solusi 

perawatan mandiri yang aksesibel bagi pasien. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

aplikasi self-hypnotherapy berbasis Android untuk mengelola tingkat kecemasan dan 

tekanan darah pada pasien hipertensi. Penelitian ini menggunakan desain Research and 

Development (R&D) dengan model System Development Life Cycle (SDLC). Uji fungsi 

aplikasi menggunakan metode black-box. Validasi aplikasi dilakukan oleh ahli teknologi 

informasi dan ahli materi yang merupakan dokter spesialis penyakit dalam dan perawat 

pakar hipnoterapi. Uji black box menunjukan semua menu dapat difungsikan dengan baik. 

Uji kelayakan oleh ahli IT diperoleh hasil 85,28 (layak) dan oleh ahli materi menunjukkan 

skor 85,84% (layak). Aplikasi sudah diterima dan dapat diakses melalui Playstore. Aplikasi 

self-hypnotherapy berbasis Android layak digunakan sebagai media intervensi keperawatan 

mandiri dalam pengelolaan kecemasan dan tekanan darah pasien hipertensi. 
 

Kata Kunci: Android, Hipertensi, Kecemasan, Self-Hypnotherapy, Tekanan Darah   

 

ABSTRACT 

Hypertension is a chronic condition often accompanied by psychological issues such as 

anxiety. Unmanaged anxiety can worsen a patient’s blood pressure. Digital-based non-

pharmacological interventions are needed to provide accessible self-care solutions for 

patients. This study aims to develop an Android-based self-hypnotherapy application to 

manage anxiety levels and blood pressure in patients with hypertension. This study used a 

Research and Development (R&D) design with the System Development Life Cycle (SDLC) 

model. Application functional testing was conducted using the black-box method. 

Application validation was conducted by information technology experts and subject 

matter experts, who were internal medicine specialists and expert hypnotherapy nurses. 

The black-box testing showed that all menus functioned properly. The usability test by the 

IT expert yielded a score of 85.28 (acceptable), and the subject matter expert’s evaluation 

showed a score of 85.84% (acceptable). The application has been approved and is 

available on the Play Store. The Android-based self-hypnotherapy application is suitable 

for use as a self-care nursing intervention tool in managing anxiety and blood pressure in 

patients with hypertension. 
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PENDAHULUAN 

 

Data World Health Organization 

(WHO) menunjukan pada tahun 2023 ada 

1,3 miliar orang menderita hipertensi 

(WHO, 2023). Hipertensi diketahui 

sebagai faktor risiko berbagai penyakit 

kardiovaskular yang menyebabkan 10,8 

juta kematian prematur (Dzau & 

Hodgkinson, 2024). Peningkatan 

prevalensi hipertensi secara global 

berkaitan dengan perubahan gaya hidup, 

termasuk pola makan, kurangnya aktivitas 

fisik, serta tingginya stres psikososial. 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

mencatat sebanyak 593.983 kasus 

hipertensi, dengan 82.117 kasus 

diantaranya berasal dari Jawa Tengah 

(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2023). Laporan tersebut juga 

menunjukkan bahwa dari total kasus 

hipertensi di Jawa Tengah, masih terdapat 

sekitar 2,5% populasi yang tidak patuh 

terhadap pengobatan.  

 

Hipertensi tidak hanya berdampak 

terhadap fisik tetapi juga pada psikologis 

(Nugroho et al., 2023). Kecemasan 

merupakan masalah yang paling umum 

ditemui pada pasien hipertensi (Qiu et al., 

2023). Kecemasan timbul karena proses 

pencegahan, diagnosis dan pengobatan 

suatu penyakit (Lim et al., 2021).  Tekanan 

darah tinggi yang tidak terkontrol 

meningkatkan kasus kecemasan pada 

pasien hipertensi (Seifaei et al., 2023). 

Kecemasan yang tidak ditangani dapat 

menyebabkan gejala seperti palpitasi, 

kesulitan bernapas dan tubuh yang 

gemetar. Kecemasan yang tidak 

mendapatkan perawatan dengan baik 

menyebabkan kondisi panik (Stuart, 2015). 

Kondisi kecemasan pada pasien hipertensi 

perlu dikelola dengan sistem perawatan 

yang baik. 

 

Pemerintah memiliki sebuah yaitu 

Program Pengelolaan Penyakit Kronis 

(Prolanis) yang memberikan pengelolaan 

pada pasien penyakit kronis termasuk 

hipertensi (Yusransyah et al., 2020). Hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan di 

Puskesmas wilayah Kota Pekalongan 

menunjukan bahwa masalah psikososial 

pada pasien belum efektif. Fokus program 

yang diberikan meliputi senam lansia, 

pemantauan minum obat dan pemeriksaan 

tekanan darah rutin. Belum ada 

pemantauan terkait kondisi psikososial 

pasien. Beberapa penelitian lain telah 

mencoba memberikan terapi berbasis non-

farmakologis untuk masalah kecemasan 

pada penderita hipertensi. 

 

Penelitian oleh Upoyo memberikan 

induksi hipnotic diterapkan dengan 

menggunakan audio yang berisi relaksasi, 

relaksasi dalam, sugesti dan awakening. 

Intervensi tersebut memanfaatkan media 

rekaman audio dengan format MP3 dengan 

durasi 15 menit yang diputar dengan 

menggunakan smartphone (Upoyo et al., 

2022). Penelitian tersebut menunjukan 

bahwa audio hipnoterapi berbasis 

smartphone dapat membantu pengelolaan 

hipertensi. Penelitian lain menunjukan 

bahwa hipnoterapi berbasis aplikasi 

Android dapat menurunkan nyeri dan 

kecemasan pada pasien di ruang tunggu 

pelayanan medis (Lang et al., 2021). 

Keterbatasan hipnoterapi berbasis Android 

yang sudah ada berhubungan dengan 

kurang komperhensifnya pengkajian. 

Selain itu belum ada penelitian berfokus 

pada kecemasan dan tekanan darah. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik 

untuk mengembangkan aplikasi self-

hypnotherapy berbasis Android untuk 

mengelola tingkat kecemasan dan tekanan 

darah pada pasien hipertensi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

Research and Development (R&D) dengan 

model System Development Life Cycle 

(SDLC). Analisis kebutuhan dilakukan 

dengan membagikan kuesioner berisi 

pertanyaan terkait dengan pengelolaan 
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hipertensi di wilayah Puskesmas Kota 

Pekalongan kepada 2 dokter dan 5 orang 

perawatan. Kuesioner yang dibagikan 

berisi pertanyaan tentang gambaran 

pengelolaan hipertensi, pengelolaan 

masalah kecemasasn pada pasien 

hipertensi, kendala yang ditemui saat 

mengelola pasien hipertensi dengan 

kecemasan dan perlunya kebutuhan media 

perawatan mandiri untuk membantu 

pengelolaan pasien hipertensi.   Uji fungsi 

menggunakan metode black-box test. 

Black-box test dilakukan untuk menguji 

fungsi perangkat lunak dengan 

memberikan input pada setiap fungsi yang 

ada pada aplikasi untuk melihat output dari 

setiap perintah yang dilakukan pada 

aplikasi. Validasi aplikasi dilakukan oleh 

ahli teknologi informasi dan ahli materi 

yang merupakan dokter spesialis penyakit 

dalam dan perawat pakar hipnoterapi. 

Validasi oleh pakar dilakukan dengan 

menggunakan standar ISO 9126 tentang 

evaluasi kualitas perangkar lunak dengan 

memperhatikan aspek usability, reliability, 

efficiency, maintability, functionality dan 

portability. Aplikasi juga melalui uji 

kelayakan oleh Google sebelum 

dipublikasikan pada Playstore. Uji 

kelayakan oleh Google dilakukan secara 

terbatas dengan melibatkan 12 pengguna 

smartphone berbasis Android. Uji 

kelayakan tersebut dilakukan untuk 

melihat kualitas, stabilitas dan keamanan 

aplikasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Kebutuhan  

 

Studi lapangan dilakukan terhadap 2 

dokter dan 5 perawat di lingkungan 

Puskesmas Kota Pekalongan pada tanggal 

25 Mei 2025. Studi lapangan dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang 

berisi pertanyaan terkait dengan program 

kesehatan pengelolaan pasien hipertensi, 

khususnya pasien hipertensi dengan 

kecemasan. Pada studi lapangan 

ditemukan bahwa sudah ada Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis), 

tetapi beberapa masalah masih perlu 

diatasi dalam mengelola hipertensi. 

Program kesehatan yang ada di 

Puskesmas belum spesifik mengelola 

masalah psikososial pada pasien 

hipertensi. Informasi yang didapatkan juga 

menyebutkan bahwa di Puskesmas saat ini 

belum ada tenaga yang menangani 

masalah psikologis seperti psikolog. 

Sehingga apabila ada masyarakat yang 

memiliki masalah psikososial, maka perlu 

dirujuk ke layanan kesehatan yang lebih 

tinggi. Pengendalian dan pencegahan 

masalah kecemasan pada pasien hipertensi 

perlu dilakukan agar tidak memperburuk 

kondisi hipertensi. 

 

Peneliti menawarkan pengelolaan 

kecemasan dan tekanan darah secara 

mandiri dengan menerapkan aplikasi self-

hypnotherapy berbasis Android. Dokter 

dan perawat yang bertanggung jawab pada 

program Prolanis menyatakan bahwa 

pengelolaan hipertensi secara mandiri 

perlu dilakukan. Aplikasi berbasis Android 

dapat diterapkan karena sistem operasi 

Android banyak digunakan oleh 

masyarakat. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam penerapan aplikasi self-

hypnotherapy berbasis Android adalah 

kemudahan akses, tampilan menarik dan 

media dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh masyarakat awam.  

Hasil studi lapangan tersebut 

digunakan peneliti untuk melakukan 

perbaikan dan pengembangan aplikasi. 

Hasil masukan dari studi lapangan di 

koordinasikan dengan pengembang 

aplikasi sehingga menghasilkan aplikasi 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahap 

selanjutnya pada penelitian ini adalah 

menganalisis aplikasi serupa melalui 

pencarian penelitian sejenis. 

 

Desain Aplikasi 
Halaman depan : 
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Gambar 1. Interface halaman depan 

 

Halaman depan merupakan tampilan 

awal setelah pengguna meng-install 

aplikasi. Pada halaman depan terdapat 

logo aplikasi, username, password, 

tombol log in dan pendaftaran. Bagi 

pengguna yang sudah memiliki akun 

dapat langsung masuk menggunakan 

username dan password yang telah 

didaftarkan. Pengguna yang belum 

memiliki akun dapat melakukan 

pendaftaran terlebih dahulu. 

Halaman pendaftaran : 

 

Gambar 2. Halaman Pendaftaran 

Aplikasi Self-Hypnotherapy berbasis 

Android. 

 

Halaman pendaftaran berisi formulir 

pengisian data diri dan pengkajian 

keperawatan awal. Halaman pendaftaran 

meliputi nama lengkap, tanggal lahir, 

jenis kelamin, tinggi badan, berat badan, 

alamat, status perkawinan, peran dalam 

keluarga, riwayat kesehatan dan 

kebiasaan olahraga. 

Pengkajian Kecemasan : 
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Gambar 3. Halaman Pengkajian 

Kecemasan Aplikasi Self-Hypnotherapy 

berbasis Android 

 

Halaman pengkajian kecemasan berisi 

pengkajian khusus kecemasan. Pada 

halaman ini pengguna mengisi tekanan 

darah sistolik, diastolik, jumlah nadi dan 

napas. Pengkajian kecemasan 

menggunakan format Zung Self-Rating 

Anxiety Scale. Kuesioner ini digunakan 

karena menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh pengguna. 

Dashboard : 

 

Gambar 4. Halaman Dashboard Aplikasi 

Self-Hypnotherapy berbasis Android. 

 

Halaman dashboard berisi identitas 

pengguna, status terapi, edukasi, dan sesi 

terapi. Selain itu pada bagian bawah 

terdapat beberapa menu seperti beranda, 

hasil terapi dan profil. Pada menu hasil 

berisi ringkasan hasil terapi sedangkan 

pada profil berisi identitas dan data 

kesehatan awal pengguna. 
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Halaman Terapi : 

 

Gambar 5. Halaman Terapi Aplikasi 

Self-Hypnotherapy berbasis Android. 

 

Halaman terapi berisi panduan sebelum 

terapi, pemutar audio dan tombol untuk 

menyelesaikan terapi. Halaman ini 

menyediakan audio hipnoterapi untuk 

kecemasan pada pasien hipertensi. Audio 

berdurasi 26 menit dengan berisikan 

panduan melakukan hipnoterapi mandiri. 

 

 

 

 

 

Hasil pemeriksaan dan rekomendasi : 

 

 
 

 
Gambar 6. Halaman Hasil dan 

Rekomendasi Aplikasi Self- 

 

Hypnotherapy Berbasis Android. 

Pada halaman hasil pemeriksaan muncul 

hasil akhir setelah menjalani sesi terapi. 

Hasil yang muncul adalah kategori 

hipertensi dan tingkat kecemasan. Selain 

itu halaman ini menyediakan rekomendasi 

sesuai dengan hasil pemeriksaan akhir 

pengguna. 

 

Uji black box 

Uji black box dilakukan pada 

perangkat Android dengan minimum 

persyaratan menjalankan sistem operasi 

Android 12. Perangkat yang digunakan 

adalah Xiaomi Redmi 12, Samsung A04, 

Oppo A57 dan Infinix Note 40. Berikut 

adalah hasil pengujian sistem yang 

dilaksanakan : 

Tabel 1. Pengujian Menu Pendaftaran dan 

Log in 
Data 

Masukan 

Yang 

diharapkan 

Pengamatan Simpulan 

Klik 

tombol 

pendaftaran 

Tampil 

halaman 

pengisian 

formulir 

pengkajian 

awal 

 

Berhasil 

masuk menu 

pendaftaran 

(✓) 

diterima 

(…) 

ditolak 
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Data 

Masukan 

Yang 

diharapkan 

Pengamatan Simpulan 

Masukan 

user 

Masukan 

Password 

Klik 

tombol log 

in 

Masuk ke 

dasahboard 

pengguna 

Berhasil 

masuk pada 

dashboard 

pengguna 

(✓) 

diterima 

(…) 

ditolak 

Tabel 2. Pengujian Menu Edukasi 
Data 

Masukan 

Yang 

diharapkan 

Pengamatan Simpulan 

Klik 

tombol 

pilihan 

edukasi 

Tampil 

infografis 

sesuai 

edukasi 

yang dipilih 

oleh 

pengguna 

Berhasil 

masuk 

infografis 

edukasi 

tentang 

hipertensi 

dan 

hipnoterapi 

(✓) 

diterima 

(…) 

ditolak 

Tabel 3. Pengujian Menu Sesi Terapi 
Data 

Masukan 

Diharapkan Pengamatan Simpulan 

Klik Sesi 

Terapi 

Tampil 

halaman 

persiapan 

berisi 

instruksi 

awal terapi 

Berhasil masuk 

halaman 

instruksi awal 

terapi dengan 

merekomendas

ikan pengguna 

berada di 

tempat dan 

posisi yang 

nyaman, 

direkomendasi

kan 

menggunakan 

headset 

(✓) 

diterima 

(…) 

ditolak 

Klik 

Lanjut 

Sesi 

Tampil 

halaman 

pemutaran 

audio 

Berhasil masuk 

pada halaman 

pemutaran 

audio 

hipnoterapi 

(✓) 

diterima 

(…) 

ditolak 

Klik play 

audio 

Halaman 

memutar 

audio 

hipnoterapi 

Berhasil 

memutar audio 

hipnoterapi 

(✓) 

diterima 

(…) 

ditolak 

Klik 

selesaikan 

terapi 

Kembali ke 

halaman 

dashboard 

(sesi 1 dan 

sesi 2) 

 

Mengisi 

Kusioner 

evaluasi 

(sesi 3) 

Berhasil 

menyelesaikan 

sesi dan 

kembali 

kehalaman 

dashboard 

aplikasi Self-

Hypnotherapy 

berbasis 

Android (Sesi 

1 dan sesi 2) 

Berhasil 

menyelesaikan 

(✓) 

diterima 

(…) 

ditolak 

Data 

Masukan 

Diharapkan Pengamatan Simpulan 

sesi dan masuk 

pada halaman 

kuesioner 

evaluasi (Sesi 

1 dan sesi 2) 

Tabel 4. Pengujian Halaman Hasil dan 

Rekomendasi 
Data 

Masukan 

Yang 

diharapkan 

Pengamatan Simpulan 

Klik 

lihat 

hasil dan 

rekomen

dasi  

Tampil 

halaman 

hasil evaluasi 

dan 

rekomendasi 

Berhasil 

masuk 

halaman hasil 

evaluasi dan 

rekomendasi  

(✓) 

diterima 

(…) 

ditolak 

Klik 

simpan 

hasil 

Mengunduh 

hasil terapi 

dengan 

format .pdf 

Berhasil 

mengunduh 

hasil terapi 

dengan format 

.pdf 

(✓) 

diterima 

(…) 

ditolak 

 

Uji Kelayakan Aplikasi Self-

Hypnotherapy berbasis Android 

Kelayakan perangkat lunak diuji 

menggunakan penilaian ISO 9126. Berikut 

adalah hasil uji kelayakan oleh Ahli IT : 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli IT 
Aspek Penilai Hasil 

% 

Rekap 

Hasil 

% 

Interpre

tasi 

U
sa

b
il

it
y
 Ahli IT 

1 

100 

 
90 

Sangat 

Layak Ahli IT 

2 

80 

 

R
el

ia
b

il
it

y Ahli IT 

1 

100 

 
100 

Sangat 

Layak Ahli IT 

2 

100 

 

E
ff

ic
ie

n
cy

 Ahli IT 

1 

66,67 

 
83,34 

Sangat 

Layak 
Ahli IT 

2 

100 

 

M
a

in
ta

b
il

it
y Ahli IT 

1 

100 

 

 75  Layak 
Ahli IT 

2 

50 

 

F
u

n
ct

io
n

a
li

ty
 Ahli IT 

1 

80 

 

 

80  
Sangat 

Layak 
Ahli IT 

2 

80 
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Aspek Penilai Hasil 

% 

Rekap 

Hasil 

% 

Interpre

tasi 
P

o
rt

a
b

il
it

y 

Ahli IT 

1 

 

66,67 

83,34 

% 

Sangat 

Layak 
Ahli IT 

2 

 

 

100 

Hasil keseluruhan dihitung 

menggunakan perhitungan berikut: 

Uji Kelayakan =  

90%+100%+83,34%+75%+80%+83,34%   

            6 

= 85,28% 

Perhitungan tersebut menunjukan nilai 

uji kelayakan adalah 85,28%. Nilai 

tersebut masuk dalam kategori layak, 

sehingga aplikasi self-hypnotherapy 

berbasis Android memenuhi standar ISO 

9126.  

 

Uji Kelayakan Materi 

Uji materi dilakukan oleh dokter 

spesialis penyakit dalam dan perawat 

pakar hipnoterapi.  

Hasil penilaian uji materi 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Materi 
Penilai Komentar dan 

Saran 

Nilai 

(%) 

Nilai 

Akhir  

Dokter 

Sp.PD 

Tambahkan 

pengantar 

singkat tentang 

hipertensi 

Tambahkan 

pengantar 

tentang 

hipnoterapi 

81,67 

 

 

85,84% 

Perawat 

(Hipno 

terapis) 

Tambahkan 

panduan singkat 

hipnoterapi 

Perbaiki materi 

direct sugestion 

90 

Nilai uji kelayakan pakar materi yang 

diperoleh adalah 85,84%. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa aplikasi self-

hypnoterapy berbasis Android layak dari 

segi materi.  

 

Uji Pengguna Terbatas 

Uji pengguna terbatas dilakukan 

dengan metode uji tertutup sesuai dengan 

prosedur dari Google. Pengujian ini diikuti 

oleh 12 pengguna smartphone berbasis 

Android yang telah memberikan 

persetujuan. Pengguna perlu menggunakan 

aplikasi self-hypnotherapy berbasis 

Android selama 14 hari berturut-urut 

sebelum dapat diakses publik. Tujuan 

utama dari uji terbatas ini adalah untuk 

memastikan kualitas, stabilitas, dan 

keamanan aplikasi di berbagai perangkat 

sebelum dilepaskan ke pasar yang lebih 

luas. Selama periode ini, Google 

memantau keterlibatan penguji dan laporan 

crash guna memvalidasi bahwa aplikasi 

layak digunakan. Aplikasi self-

hypnotherapy berbasis Android layak 

diakses publik ditunjukan dengan 

ketersediaan aplikasi di Play Store. 

 
Gambar 7. Ketersediaan Aplikasi di Play 

Store 

 

PEMBAHASAN 

Kelayakan Aplikasi Self-Hypnotherapy 

Berbasis Android Terhadap Tingkat 

Kecemasan dan Tekanan Darah Pasien 

Hipertensi 

  

 Berdasarkan pengujian sistematis 

menggunakan instrumen ISO 9126, 

aplikasi self-hypnotherapy ini meraih 

predikat sangat layak dengan nilai rata-rata 

85,28%, di mana keunggulan pada aspek 

portability (83,34%) menjamin stabilitas 

operasional pada ekosistem Android yang 

mendominasi pasar Indonesia. Tingkat 

usability yang mencapai 90% menjadi 

krusial karena aplikasi ini menargetkan 

populasi penderita hipertensi usia dewasa 

hingga lansia, sehingga kemudahan dalam 

memahami dan mengoperasikan sistem 

sangat diperlukan untuk mencegah 

kegagalan teknis yang berpotensi memicu 
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kecemasan tambahan bagi pengguna. 

Definisi usability menurut ISO 9126 

mencakup kemampuan perangkat lunak 

untuk dipahami, dipelajari, dan digunakan 

oleh pengguna (Moumane et al., 2016). 

Stabilitas aplikasi juga penting untuk 

memastikan bahwa intervensi tidak 

terhenti akibat kegagalan sistem (crash), 

yang dapat memicu kecemasan baru bagi 

pengguna.  

 

Kelayakan materi kesehatan dalam 

aplikasi ini telah divalidasi oleh dokter 

spesialis dan perawat pakar hipnoterapi 

dengan skor 85,84%, memastikan bahwa 

konten edukasi dan panduan afirmasi 

positif yang diberikan telah sesuai dengan 

standar ilmiah serta psikologis. Struktur 

intervensi tersebut mengintegrasikan 

Standar Intervensi Keperawatan Indonesia 

(SIKI) melalui intervensi Dukungan 

Hipnosis Diri (I.09257), yang memberikan 

landasan profesional bagi perawat untuk 

menerapkan aplikasi ini sebagai bagian 

dari asuhan keperawatan mandiri yang 

legal dan terstandarisasi. 

 

Penelitian sebelumnya mengembangkan 

aplikasi "Harmony" untuk manajemen 

nyeri dan kecemasan di ICU dengan hasil 

evaluasi perlu adanya pengkajian yang 

lebih komperhensif (Purnawan et al., 

2025). Pengembangan aplikasi Self-

Hypnotherapy berbasis Android ini 

menunjukkan perbaikan dalam hal 

pengkajian komprehensif seperti riwayat 

kesehatan diri dan keluarga. Pengkajian 

riwayat kesehatan diri dan keluarga 

merupakan bagian dari pengkajian 

komperhensif dalam proses keperawatan 

(Tammy J & Wendy J, 2021). Pengkajian 

yang disediakan juga meliputi aspek lain 

seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

jenis pekerjaan, aktivitas fisik dan 

kebiasaan merokok sehingga diperoleh 

data awal lebih lengkap sebagai 

pertimbangan penyusunan intervensi.  

 

Sebagai bentuk penyempurnaan dari 

penelitian terdahulu, aplikasi ini 

menawarkan pengkajian komprehensif 

yang mencakup riwayat kesehatan hingga 

gaya hidup pengguna, serta menyediakan 

audio hipnoterapi spesifik untuk 

manajemen hipertensi yang dapat dipantau 

secara real-time oleh tenaga kesehatan 

melalui situs admin. Layanan primer 

kesehatan di Indonesia meliputi program 

preventif dan promotif (Maulidati & 

Maharani, 2022). Pengembangan ini tidak 

hanya mendukung transformasi kesehatan 

digital melalui Penguatan Layanan Primer 

(ILP) di Indonesia, tetapi juga berfungsi 

sebagai alat promotif dan preventif yang 

efektif bagi perawat dalam memonitor 

kondisi kecemasan serta tekanan darah 

pasien secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

  

 Aplikasi self-hypnotherapy berbasis 

Android terbukti layak digunakan sebagai 

media intervensi mandiri dalam mengelola 

kecemasan dan tekanan darah pada pasien 

hipertensi. Uji black box menunjukan 

semua menu dapat difungsikan dengan 

baik. Uji kelayakan oleh ahli IT diperoleh 

hasil 85,28 (layak) dan oleh ahli materi 

menunjukkan skor 85,84% (layak). 

Aplikasi layak digunakan dan dapat 

diunduh melalui Playstore. 
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